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2.1. Penelitian Terkait
Berdasarkan penelurusan dan pengamatan peneliti, terdapat beberapa
tinjauan pustaka yang digunakan bahan refrensi dan rujukan peneliti. Adapun
rujukan-rujukan itu sebagai berikut :

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Triaswati
Yuni Wulandari.dan Ges IStN oho(2012) yang berjudul
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Penelitian yan
“Sistem Informasi Penggajian Guru Honorer Menggunakan Konsep

Pertama

isasi dan

Imtihan, Rabiatul Hadawiyal,

Agile Software Development dengan Metodologi Extreme Programming
(XP) pada SMK Bangun Bangsa”. Tujuan penelitian ini adalah akan
mempermudah Bendahara dalam proses perhitungan kehadiran guru,
rekapitulasi perhitungan gaji dan pelaporannya. Konsep yang digunakan
dalam perancangan sistem informasi penggajian ini yaitu konsep Agile

Software Development dengan metodologi Extreme Programming (XP). Pada



penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi
pustaka, observasi dan metode wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah
dengan menggunakan sistem yang terkomputerisasi maka mempermudah
Bendahara dalam merekap absensi guru, mengefesiensi waktu bendahara
dalam perhitungan Gaji Guru karena sistem akan secara otomatis merekap
absen menurut bulan yang telah diinputkan pada saat melakukan proses
absensi dan dengan menggunakan sistem informasi akan mempermudah

dalam proses penggajian guru SMK Bangun Bangsa (Imtihan, Hadawiyah, &
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hadir guru. Dalam mencari informasi data penggajian akan lebih cepat dan
pembuatan laporannya lebih akurat dan tepat waktu (Hakim, Tekat, Waluyo,
& Hutasoit, 2020).

Perbedaan dari ketiga penelitian diatas yatu objek penelitian dan fitur-fitur
dari program penelitiannya. Dimana penelitian pertama dilakukan di Sekolah
Menengah Pertama 2 Sambungmacan, software yang digunakan adalah

Microsoft Access, untuk tampilannya menggunakan Visual basic 6.0 dan



2.2.

laporannya menggunakan Crystak Report. Fitur-fitur yang terdapat di
penelitian tersebut meliputi data pegawai, data potongan, data golongan, data
tunjangan, dan data transaksi gaji, tetapi dipenelitian tersebut tidak ada slip
gaji. Penelitian yang kedua di SMK Bangun Bangsa dengan menggunakan
konsep Agile Software Development dengan metodologi Extreme
Programming (XP). Pada penelitian kedua ini tampilannya menarik, tetapi
hanya terdapat halaman absensi guru, data kehadiran dan gaji guru. Dan

penelitian ketiga di SD Markus Tangerang dengan menggunakan metode
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2.2.1 Sistem InfOrrasi

Sistem informasi mBﬂ m yang dlbuat oleh manusia yang

hasi et| enelltlan diatas,

biasanya dari sekumpulan komponen, baik manual ataupun berbasis
komputer yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan dan
mengelola data serta menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai pemakai informasi tersebut (Diana &
Puspitawati, 2011).

2.2.2 Monitoring

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran



2.2.3

2.2.5

kemajuan atas objektif program. Memantau perubahan yang fokus
pada proses dan keluaran. Monitoring akan memberikan informasi
tentang status dan keenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang
disediakan berulang kali dari waktu ke waktu, pemantauan umumnya
dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa proses terhadap
suatu objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju
tujuan hasil manajemen yang sedang berjalan (Pangestu, Ardianto, &
Alfaresi, 2019).
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Dalam lingkup pe an gaji -memiliki definisi sendiri,
yakni pengeluaran untuk kompensasi yang harus dibayarkan kepada
pegawai pemerintah berupa gaji pokok ditambah dengan tunjangan-
tunjangan yang sah yang berhak diterima oleh penerima gaji
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Duwinta,
2015).

Website

Web adalah sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan



untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi,
suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling
terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman (Hidayat, 2010).
2.2.6 Flowchart
Flowchart atau diagram alir merupakan tipe penggambaran grafik

yang digunakan untuk merepresentasikan algoritma atau alur kerja.
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d. Bagan Alir Program (program flowchart) merupakan bagan yang
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program.

e.  Bagan Alir Proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang
banyak digunakan di teknik industri untuk menggambarkan

proses dalam suatu prosedur.



Tabel 2. 1 Simbol flowchart

Simbol Nama simbol Fungsi

Untuk permulaan atau akhir dari
suatu program

Terminal

Untuk mempersiapkan penyimpanan
Predefined Process | vang akan digunakan sebagai tempat
penvimpanan di dalam storage

Menvatakan proses input dan output
E Input-Output L
tanpa tergantung dengan jenis

Read-Write
peralatannva

Untuk menunjukkan pengolahan

Process yang dilakukan oleh komputer

Kondisi wvang akan menghasilkan

Decision beberapa kemungkinan jawaban

| Predefine Proses Menunjuk ke proses lain
Q l T arus / flow Menguhubungkan antar prosedur
: - proses
Comnector Menvambung antar prosedur / proses
N pada halaman vang sama
. Menvambung antar prosedur / proses
Z U Off-line connector pada halaman vang berbeda
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a. Use Case Diagram

berorie tuk.“mendukung

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut (Hendini, 2016). Simbol-simbol yang digunakan dalam

Use Case Diagram yaitu :



Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram

Simbol Keterangan

Aktor : Mewakili peran orang, sistem
% yang lain, atau alat ketika berkomunikasi

dengan use case

Use case : Abstraksi dan interaksi antara

O sistem dan aktor

Association : Abstraksi dari penghubung

antara aktor dengan use case

Generalisasi : Menunjukkan spesialisasi
aktor untuk dapat berpartisipasi dengan

usc¢ casc

Menunjukkan bahwa suatu use case

<<include>> seluruhnya merupakan fungsionalitas dari
T
use case lainnya

Menunjukkan bahwa suatu use case
<<extend>> merupakan tambahan fungsional dari use

case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi

2V Pistype”

b. Activity Diagra m (Diagram Aktivitas)

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis (Hendini,
2016). Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram

yaitu :
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Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Simbol

Deskripsi

status awal

status awal aktivitas sistem,
sebuah  diagram  aktivitas
memiliki sebuah status awal

aktivitas

L

aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja

percabangan / decision

.

asosiasi percabangan dimana jika
ada pilihan aktivitas lebih dari
satu

®

penggabungan / join asosiasi penggabungan dimana
| lebih  dari  satu  aktivitas

I digabungkan menjadi satu
status akhir status akhir yang dilakukan

sistem, sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status akhir

swimlane

nama swimlane

memisahkan organisasi  bisnis
yang bertanggung  jawab
terhadap aktivitas yang terjadi

fork,

digunakan utk menunjukkan

kegiatan yg dilakukan secara
paralel

join, I I

digunakan utk menunjukkan
kegiatan yg digabungkan

Sumber : (Hendini, 2016)

c. Sequence Diagram (Diagram Urutan)

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan
yang dikirimkan dan diterima antar objek (Hendini, 2016).
Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram yaitu :
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Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN

1 o Actor Menspesifikasikan  himpuan  peran

yang pengguna mainkan  ketika
7N berinteraksi dengan use case.
2 << include >> Include Menspesifikasikan  bahwa wuse case

""""" > sumber secara chsplisit.

3 Extend Menspesifikasikan  bahwa wse case
<< extend >»

.:{ _________

target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang

diberikan.

4 Association Apa vang menghubungkan antara

objek satu dengan objek lainnya.

a
Lh

System
Menspesifikasikan paket yang

menampilkan sistem secara terbatas.

6 Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
g N ditampilkan sistem yang menghasilkan
.H

— suatu hasil yang terukur bagi suatu

s .

VA 8 A desiin m,  juga

_ 2\ \ d ngﬂ b entitas yang
menenty peri sistem. _ClI ﬂzy juga menunjukkan
atribut-atribut GZ? Rggi sebuah kelas dan constraint

yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan.

Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi
Asosiations, Generalitation dan Aggregation, attribut (Attributes),
operasi (operation/method) dan visilibility, tingkat akses objek
eksternal kepada suatu operasi atau attribut. Hubungan antar kelas
mempunyai keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau
Cardinality (Hendini, 2016).
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2.2.9

Tabel 2.5 Simbol Class Diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
Hubungan dimana objek anak (descendent)
1 Generalization | berbagi perilaku dan struktur data dari objek

vang ada di atasnya objek induk (ancestor).
Upava untuk menghindari asosiasi dengan

2 <> Nary | yebih dari 2 objek.
Association
3 E Class Hlmpu.na_n dari Obl ek-objek yang berbagi
atribut serta operasi vang sama.

e Deskripsi dari wmutan aksi-aksi vang
4 ! I Collaboration | ditampilkan sistem vang menghasilkan
- suatu hasil vang terukur bagi suatu actor

Operasi vang benar-benar dilakukan oleh
Gmmen-- Realization suatu objek.

Lh

pada suatu elemen mandini (independent)

: Hubungan dimana perubahan vang terjadi

6 Dependency akan mempegaruhi elemen vang bergantung

Apa vang menghubungkan antara objek satu
7 _— Association | dengan objek lainnva

pe*graman

(' me olah suatu

atau S
pénge Meb dan dapat dit k&' da .sebuah skripsi
HTML“PHP merBRt@Béﬁx/server — side , dimana

pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya,

serverlah yang akan menerjemahkan skrip program, baru kemudian
hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan
(Firman, Wowor, & Najoan, 2016).
MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah plikasi atau sistem
untuk mengelola data base atau manajemen data. MySqgl bertugas
mengatur dan mengelola data-data pada database, selain itu MySql

13



dikenal sebagai sistem yang efisien sehingga cocok digunakan untuk
aplikasi berbasis web (Sugiyanto, 2013). MySQL juga merupakan
RDBMS (Relational Data Base Management Sistem). MySQL
didistribusikan secara open souerce dan gratis mulai tahun 1996,
tetapi mempunyai sejarah pengembangan sejak tahun 1979. Database
MySQL adalah database yang sangat powerfull, stabil, mudah.
MySQL sangat banyak dipakai dalam sistem database web dengan
menggunakan PHP (Sugiarti, Wadud, & Apriyanto, 2015).
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Model ai erj dlsebut siklus hidup
perangkat lunak, m eglatan dasar seperti spesifik,

pengembangan, validasi, dan evolusi dan mempresentasikannya

mengg .—’

mbang

sebagai fase-fase yang berbeda seperti spesifik persyaratan,
perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian dan seterusnya
(Verawati & Liksha, 2018).
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